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Abstract 

 

The limited number of studies on the implementation of cooperative learning models 

integrated with digital media indicates the need for learning innovations that can 

improve students’ conceptual understanding in IPAS learning in elementary schools. 

This study aimed to analyze the effect of the CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) cooperative learning model assisted by the Qreatif.id 

application on students’ understanding of the food chain concept. This study used a 

quantitative approach with a quasi-experimental design, involving 32 students selected 

using simple random sampling. Data were collected using test instruments in the form 

of pretests and posttests, and were then analyzed through the N-Gain test and t-test 

with the assistance of SPSS. The results showed a significant increase in students’ 

conceptual understanding, as indicated by higher posttest and N-Gain scores in the 

experimental class than in the control class. This finding reinforces the relevance of 

constructivist theory in learning, particularly through students’ active involvement in 

connecting, organizing, reflecting on, and extending the concepts learned. Thus, the 
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CORE cooperative learning model assisted by the Qreatif.id application plays an 

important role in improving elementary school students’ understanding of the food 

chain concept. The implications of this study include theoretical contributions to the 

development of constructivist-based learning models and practical recommendations 

for teachers to utilize interactive digital media in the IPAS learning process. 

Keywords: CORE Model; Qreatif.id; Conceptual Understanding; Food Chain; 

Elementary School 

 

Abstrak: Masih terbatasnya studi mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif yang 

terintegrasi dengan media digital menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan aplikasi Qreatif.id terhadap pemahaman konsep rantai 

makanan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen, 

melibatkan 32 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen tes berupa pretest dan posttest, kemudian dianalisis melalui uji N-Gain dan uji 

t dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pemahaman 

konsep siswa, yang ditunjukkan oleh nilai posttest dan N-Gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini memperkuat relevansi teori konstruktivisme dalam 

pembelajaran, khususnya melalui keterlibatan aktif siswa dalam menghubungkan, mengorganisasi, 

merefleksikan, dan memperluas konsep yang dipelajari. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe CORE berbantuan aplikasi Qreatif.id berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman konsep rantai makanan siswa sekolah dasar. Implikasi penelitian ini mencakup kontribusi 

teoretis bagi pengembangan model pembelajaran berbasis konstruktivisme serta rekomendasi praktis 

bagi guru untuk memanfaatkan media digital interaktif dalam proses pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Model CORE; Qreatif.id; Pemahaman Konsep; Rantai Makanan; Sekolah Dasar 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup serta derajat manusia. Sejak lahir hingga dewasa, manusia 

mengalami proses pendidikan yang diperoleh dari lingkungan keluarga, masyarakat, maupun 

sekolah. Dalam konteks pendidikan formal, kurikulum menjadi salah satu komponen penting 

dalam menentukan arah dan kualitas pembelajaran. Saat ini, Kurikulum Merdeka hadir 

sebagai kerangka kurikulum yang fleksibel dan berorientasi pada pengembangan kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada guru dan 

siswa untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual sesuai 

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik (Kemendikbud, 2022).  
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Salah satu mata pelajaran yang mengalami pembaruan dalam Kurikulum Merdeka 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan integrasi antara ilmu alam 

dan ilmu sosial. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis, analitis, 

serta kemampuan memecahkan masalah. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan 

mampu memahami fenomena alam dan sosial serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, khususnya 

dalam pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa, meliputi kemampuan menjelaskan kembali konsep, menggunakan konsep 

dalam berbagai situasi, serta mengembangkan konsekuensi dari konsep tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di kelas V sekolah dasar, 

ditemukan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep rantai 

makanan. Siswa belum mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, kesulitan 

dalam memberikan contoh dan noncontoh, serta belum mampu mengaitkan konsep secara 

utuh. Hal ini juga terlihat dari hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

Berdasarkan teori konstruktivisme, pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa 

terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri (Alsys, 2020). Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa serta 

membantu mereka dalam mengorganisasikan dan merefleksikan pengetahuan. Salah satu 

model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending). Model ini menekankan pada proses mengaitkan pengetahuan 

awal, mengorganisasikan informasi, merefleksikan pemahaman, serta mengembangkan 

konsep secara lebih luas, sehingga dapat membantu siswa memahami materi secara 

mendalam. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman konsep. Salah satu media yang dapat digunakan 

adalah aplikasi Qreatif.id, yaitu platform pembelajaran interaktif yang menyediakan berbagai 

simulasi dan visualisasi materi secara menarik. Penggunaan media ini memungkinkan siswa 

untuk belajar secara visual dan interaktif, sehingga konsep yang abstrak seperti rantai 
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makanan dapat dipahami secara lebih konkret. Selain itu, media ini juga mendukung 

pembelajaran mandiri serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Susanti (2021) 

menyatakan bahwa model CORE dapat membantu siswa mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif mampu meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas 

pada penggunaan model atau media secara terpisah, dan belum banyak yang mengkaji 

integrasi keduanya, khususnya pada materi rantai makanan di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe CORE dengan bantuan aplikasi Qreatif.id dalam pembelajaran 

IPAS. Integrasi ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

bermakna, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

CORE berbantuan aplikasi Qreatif.id terhadap pemahaman konsep siswa pada materi rantai 

makanan di kelas V sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme untuk mengkaji hubungan sebab-akibat antar variabel (Sugiyono, 2019). Metode 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi experimental design), karena dalam konteks 

pendidikan sulit mengontrol seluruh variabel secara ketat seperti pada eksperimen murni 

(Rukminingsih, 2020). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design, yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian kelompok 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

berbantuan aplikasi Qreatif.id, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 

tanpa bantuan aplikasi tersebut. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest untuk 

mengukur perubahan pemahaman konsep siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di SDN 1 Syamtalira Bayu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari dua kelas. Sampel 
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penelitian diambil menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel 

secara acak tanpa memperhatikan strata populasi (Sugiyono, 2019). Sampel berjumlah 32 

siswa yang terdiri dari kelas VA sebanyak 15 siswa dan kelas VB sebanyak 17 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 20 butir yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep, yaitu kemampuan 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan, memberikan contoh, menyajikan, 

menganalisis, dan menjelaskan konsep. Tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest dan 

posttest. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan kriteria reliabel jika nilai α ≥ 0,60 (Ghozali, 

2018). 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 23. Tahap awal dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Selanjutnya, peningkatan hasil 

belajar dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui kategori peningkatan. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired samples t-test dengan taraf signifikansi 

0,05 (Hair et al., 2017). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0,05 

maka terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

berbantuan aplikasi Qreatif.id terhadap pemahaman konsep siswa. 

 

HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data terkait pemahaman konsep siswa pada materi 

rantai makanan yang diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Temuan Utama 

Data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep siswa antara 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan 

aplikasi Qreatif.id dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Rata-rata 

nilai pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas N Pretest Posttest 

Eksperimen 15 61,20 83,40 

Kontrol 17 59,10 73,15 
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Berdasarkan Tabel 1, data menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua 

kelas relatif setara. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga dianalisis menggunakan nilai N-Gain yang disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain 

Kelas Rata-rata N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,71 Tinggi 

Kontrol 0,43 Sedang 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa pada 

kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori 

sedang. 

Visualisasi Data 

Perbandingan peningkatan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. 
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Data Anomali 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah pembelajaran. Namun demikian, terdapat dua siswa pada kelas kontrol yang 

mengalami peningkatan yang rendah dengan selisih nilai kurang dari 5 poin. Selain itu, 

terdapat satu siswa pada kelas eksperimen yang peningkatan nilainya tidak signifikan 

dibandingkan siswa lainnya. 

Hasil Uji Statistik 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest pada kedua kelas berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil 

uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians kedua kelompok homogen. 

Selanjutnya, hasil uji paired samples t-test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, hasil uji independent samples t-test antara kelas 

eksperimen dan kontrol pada nilai posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05. Data ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman 

konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan 

aplikasi Qreatif.id. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa 

pada materi rantai makanan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

berbantuan aplikasi Qreatif.id. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, serta nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. 

Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan aplikasi Qreatif.id terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Peningkatan pemahaman konsep tersebut tidak terlepas dari karakteristik model 

pembelajaran CORE yang menekankan pada proses berpikir aktif siswa. Pada tahap connecting, 

siswa menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru yang dipelajari. Selanjutnya 

pada tahap organizing, siswa mengelompokkan dan menyusun informasi sehingga lebih mudah 
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dipahami. Tahap reflecting membantu siswa untuk meninjau kembali pemahaman yang telah 

diperoleh, sedangkan tahap extending mendorong siswa untuk mengembangkan konsep dalam 

konteks yang lebih luas. Proses ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga membangun pemahaman secara mandiri. Penggunaan aplikasi Qreatif.id sebagai media 

pembelajaran juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep, karena 

menyajikan materi secara visual dan interaktif sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudane (2023) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran CORE mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh penelitian Fadhilah yang 

menunjukkan bahwa model CORE efektif dalam membantu siswa mengaitkan pengetahuan 

baru dengan pengalaman sebelumnya. Dari sisi media pembelajaran, hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Wahyuni dan Sari yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 

Qreatif.id dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa melalui tampilan 

yang menarik dan interaktif. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa kombinasi antara model pembelajaran kooperatif dan media digital dapat 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran yang mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif dengan media 

digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam memilih 

model dan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. Penggunaan model CORE berbantuan aplikasi 

Qreatif.id juga relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pembelajaran aktif, kreatif, dan berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah sampel 

yang digunakan masih terbatas dan hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus 

pada materi rantai makanan sehingga belum mencakup materi lain dalam pembelajaran IPAS. 

Keterbatasan lainnya adalah penggunaan aplikasi Qreatif.id yang memerlukan perangkat dan 

koneksi internet, yang dalam beberapa kondisi dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan aplikasi Qreatif.id memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi rantai makanan. 

Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, serta nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Hasil uji 

hipotesis juga menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif tipe CORE 

dengan media digital mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, 

dan bermakna. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat 

konsep pembelajaran konstruktivistik yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui tahapan connecting, organizing, reflecting, dan extending. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital seperti Qreatif.id dapat mendukung efektivitas model pembelajaran kooperatif, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS di tingkat 

sekolah dasar. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain jumlah 

sampel yang terbatas dan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah 

serta pada satu materi pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan cakupan sampel yang lebih luas dan pada berbagai materi 

pembelajaran untuk memperoleh hasil yang lebih general. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat mengembangkan atau menguji penggunaan model pembelajaran lain yang 

dikombinasikan dengan media digital untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan 

berbagai aspek hasil belajar siswa. 
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